POTENSI PENGEMBANGAN TERNAK SAPI POTONG TERINTEGRASI TANAMAN KELAPA DALAM by Munadi, Laode Muh
Jambura Journal of Animal Science  E-ISSN: 2855-2280 
Volume 3 No 2 Mei 2021 P-ISSN: 2655-4356 
 
Publisher: Animal husbandry department, Gorontalo State University  62 
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjas/issue/archive 
 
POTENSI PENGEMBANGAN TERNAK SAPI POTONG  
TERINTEGRASI TANAMAN KELAPA DALAM  
Potential of Development of Coconut Plant-Integrated Cattle 
Muhammad Amrullah Pagala, Deki Zulkarnain, *Achmad Selamet Aku, La Ode Nafiu, 
La Ode Arsad Sani, *La Ode Muh. Munadi dan Natsir Sandiah 
Fakultas Peternakan, Universitas Halu Oleo,  
*Coresponding Author: email: achmad.s.aku@uho.ac.id, lmmunadi@gmail.com 
 
ABSTRACT 
The research aims to find out the potential of the development of coconut-integrated beef cattle in 
North Buton Regency by looking at the potential of the sub-district that became the development of 
beef cattle. Data collection using survey methods through sampling in designated areas has the 
potential of beef cattle development in plantation areas using the approach of analysis of the level of 
revenue and revenue of farming, analysis of the cost of cattle business, coconut business in, analysis 
of income of cattle and coconut farmers, and Loqation Question (LQ). The development business of 
coconut-integrated beef cattle business in North Buton Regency, was able to increase the income of 
farmers in one year, namely, Rp 5,016,778 and coconut business income of Rp 3,371,359.47. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengetahui potensi pengembangan ternak sapi potong terintegrasi kelapa 
dalamdi Kabupaten Buton Utara, berdasarkan potensi wilayah kecamatan yang menjadi 
pengembangan ternak sapi potong.Pengumpulan data menggunakan metode survei melalui 
pengambilan sampel pada wilayah yang ditetapkan memiliki potensial pengembangan sapi potong 
pada kawasan perkebunan denganmenggunakan pendekatan analisis tingkat penerimaan biaya dan 
pendapatan usahatani, analisis biaya usaha ternak sapi, usaha kelapa dalam, analisis pendapatan 
usaha ternak sapi dan petani kelapa, dan Loqation Question (LQ). PengembanganUsaha ternak sapi 
potong terintegrasi kelapa dalam di Kabupaten Buton Utara, mampu meningkatkan pendapatan 
peternakdalam satu tahun yaitu, Rp 5,016,778 dan pendapatan usaha kelapa Rp 3,371,359.47. 
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Pembangunan wilayah bertujuan 
meningkatkan daya saing wilayah, 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
mengurangi ketimpangan antar wilayah, 
serta memajukan kehidupan masyarakat 
(Qomariyah et al., 2018; Buditiawan, 2019; 
Nahumury & Tawakal, 2019; Setiawan, 
2020). Produksi daging, telur dan susu 
merupakan bagian utama produksi hasil 
peternakan (Qisthina et al., 2020)., 
sehingga, sektor peternakan memegang 
peranan dalam pengembangan agrobisnis 
di Kabupaten Buton utara. Pengembangan 
peternakan seharusnya mampu 
mengoptimalkan sumberdaya manusia, 
serta perkembangan perekonomian daerah 
maupun potensi usaha seperti tersedianya 
pakan, lahan gembala, kebun hijauan 
pakan ternak (HPT), modal maupun 
sarana dan prasarana lainnya. Selain itu, 
didukung pula oleh faktor internal seperti 
motivasi yang dimiliki oleh peternak 
dalam mengembangkan usaha ternak yang 
dikelola (Abidin et al., 2018; Butar dan 
Silalahi, 2020). 
Pengembangan usaha ternak sapi 
potong memiliki prospek yang baik. 
Meningkatnya jumlah penduduk, maka 
permintaan daging sebagai pemenuhan 
gizi dapat meningkat. Upaya untuk 
mewujudkan ketahanan pangan, 
peningkatan produksi daging sapi potong 
harus terus dilakukan dengan melihat 
sumber daya yang tersedia. 
Pengembangan sektor peternakan 
merupakan hambatan yang cukup serius, 
sebab pakan merupakan kebutuhan dasar 
seekor ternak dalam bertumbuh dan 
berkembang (Wulandari, 2016; 
Fathurohman, 2018; Tybu et al., 2020). 
Sistem integrasi ternak merupakan 
solusi dalam penanggulangan kekurangan 
pakan. Integrasi ternak dengan 
perkebunan kelapa dalam dapat menjadi 
cikal bakal pengembangan agribisnis 
berbasis ruminan–perkebunan (Zebedeus 
et al., 2018). Berkaitan dengan 
pengembangan peternakan, keuntungan 
dari pemanfaatan hasil perkebunan kelapa 
rakyat pada usaha peternakan sapi potong 
adalah bahan pakan mudah didapat, 
meningkatkan pendapatan perkebunan, 
membantu pengawasan lingkungan serta 
mengurangi pencemaran dan menambah 
penyediaan bahan pakan berupa hijauan 
yang terdapat pada area perkebunan 
(Rusnan et al., 2015; Oley et al., 2015). 
Kabupaten Buton Utara merupakan 
wilayah potensial penghasil kelapa serta 
tingkat populasi ternak sapi potong yang 
cukup baik sekaligus merupakan komoditi 
unggulan daerah. Pengembangan usaha 
peternakan terintegrasi perkebunan kelapa 
dalam merupakan langkah strategis serta 
upaya dalam pembangunan sektor 
pertanian-peternakan yang merupakan 
bagian penting dalam mewujudkan 
ketahanan pangan yang cukup, aman, 
merata, terjangkau dan berkelanjutan 
(Ernawati danNgawit, 2015; Hakim et al., 
2017; Muhakka, 2017; Budiari & Suyasa, 
2019; Kumalasari et al., 2020). Sumbangan 
sektor pertanian terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Buton Utara 
didominasi oleh subsektor perkebunan, 
dimana pada tahun 2019 peranan sektor 
tanaman perkebunan sebesar 21,83 persen 
dan terus mengalami peningkatan hingga 
tahun 2020 sebesar 22,23 persen dengan 
laju pertumbuhan mencapai 0,9 persen 
(BPS, 2020). Sementara sumbangan sektor 
peternakan memberikan kontribusi 
terbesar kedua setelah sektor perkebunan 
terhadap pertumbuhan ekonomi meskipun 
mengalami laju pertumbuhan yang 
menurun, dimana pada tahun 2019 
kontribusi sektor peternakan sebesar 17,65 
persen hingga 16,76 persen pada tahun 
2020.Keunggulan sistem integrasi tanaman 
kelapa dalam dan ternak sapi bersifat 
simbiosis mutualisme atau saling 
menguntungkan antara satu dengan yang 
lainnya. Integrasi ternak dan kelapa dalam 
masih sangat jarang diketahui, terutama di 
Kabupaten Buton Utara secara khusus dan 
Sulawesi Tenggara secara umum. 
Umumnya sistem integrasi dilakukan 
antara ternak, kelapa sawit dan tanaman 
pangan tetapi untuk pengembangan sistem 
integrasi kelapa dalam dan ternak sapi 
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potong masih belum dilakukan sama 
sekali. Dengan demikian, dalam 
mendukung upaya pengembangan kedua 
sektor tersebut baik sektor perkebunan 
maupun sektor peternakan maka 
penelitian ini mencoba mengkaji 
pengembangan usaha tani kelapa dalam 
terintegrasi usaha ternak sapi. Sekaligus, 
dalam upaya meningkatkan pendapatan 
petani dan peternak ternak sapi potong. 
Penelitian bertujuan mengetahui potensi 
pengembangan ternak sapi potong 
terintegrasi kelapa dalam di Kabupaten 
Buton 
METODE PENELITIAN 
Penelitian telah dilaksanakan pada 
bulan Oktober-Desember 2020 di 
Kecamatan Bonegunu dan Kecamatan 
Kambowa Kabupaten Buton Utara dengan 
total responden sebanyak 100 orang. 
Pendekatan penelitian menggunakan 
metode survey, melalui tahapan 
pengumpulan data primer, dengan cara 
menyebarkan quisioner kepada responden 
yang menjadi pelaku usaha ternak sapi. 
Data sekunder berasal dariinstansi terkait, 
terutama informasi penunjang khususnya 
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan 
prosedur berikut yaitu: Analisis Tingkat 
penerimaan, biaya dan pendapatan 
usahatani ternak sapi. Untuk menganalisis 
tingkat penerimaan usahatani ternak sapi 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(Syarifuddin, 2007): 
TR = Q x Pq 
Keterangan:  
TR = Total Penerimaan ternak sapi dan  petani kelapa 
Q   = Jumlah ternak sapi dan petani   kelapa 
Pq  = Harga ternak sapi dan tanaman kelapa 
Untuk menganalisis biaya usaha 
ternak sapi dan usaha kelapa dalam 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(Soeharjo dan Patong ,1984): 
TC = TFC + TVC   
Keterangan: 
TC   = Total biaya ternak sapi dan petani kelapa 
TFC = Total biaya ternak ternak sapi dan petani kelapa 
TVC = Total biaya variabel ternak sapi dan petani kelapa 
Untuk menganalisis pendapatan 
usaha ternak sapi dan petani kelapa 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(Soeharjo dan Patong ,1984): 
π = TR – TC 
Keterangan  : 
π   = Total pendapatan ternak sapi dan petani kelapa 
TR = Total penerimaan ternak sapi dan petani kelapa 
TC = Total biaya ternak sapi dan petani kelapa 
Analisis Loqation Question (LQ). 
Analisis ini digunakan untuk 
mengidentifikasi daerah yang merupakan 
daerah basis atau daerah yang memiliki 
potensi besar untuk pengembangan ternak 
sapi terintegrasi dengan kelapa dalam. 




Xij= populasi dan produksi  jenis komoditas  ke-j 
pada Kecamatan  
Xi= populasi dan produksi total Kecamatan  
Xj= populasi dan produksi total jenis komoditas  ke-j  
Kabupaten  
X  =populasi dan produksi total Kabupaten 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Penerimaan, Biaya dan 
Pendapatan 
Penerimaan, biaya serta 
pendapatan merupakan komponen 
yang memiliki hubungan yang erat 
untuk mengetahui analisis usaha 
pengembangan ternak sapi dan kelapa 
dalam di Kabupaten Buton Utara. 
Adapun rata-rata penerimaan, biaya 
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Tabel 1. Rata-Rata Penerimaan, biaya dan Pendapatan Usaha Ternak Sapi Terintegrasi Dengan 
Kelapa Dalam di Kabupaten Buton Utara 
No. Uraian Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) 
1.  Ternak Sapi 14,275,510 8,358,732 5,016,778/tahun 
2.  Kelapa Dalam 5,787,073.47 2,415,714 3,371,359.47/Produksi/tahun 
Sumber: Data Primer, 2020 
Berdasarkan Tabel 1. Rata-rata 
Pendapatan ternak sapi per tahun adalah 
Rp 5,016,778.Sedangkan untuk tanaman 
kelapa dalam rata-rata pendapatan usaha 
kelapa dalam untuk satu kali produksi 
adalah Rp 3,371,359.47.Kondisi ini 
menunjukkan bahwa usaha tersebut 
memiliki potensi untuk dikembangkan di 
Kabupaten ButonUtara.Salah satu tujuan 
dalam pelaksanaan usaha ini pada 
umumnya adalah untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat khususnya adalah 
pelaku usaha integrasi ternak sapi dan 
kelapa dalam. Tetapi hal ini tidak berbeda 
jauh dengan penelitian Hermawan et al., 
(2020) sebelumnya melaporkan bahwa 
pendapatan usaha ternak sapi Bali di 
Kecamatan Kambowa sebesar Rp 
132,889/bulan, usahatani perkebunan 
kelapa sebesar Rp 817,368/bulan, rata-rata 
pendapatan usaha ternak sapi Bali yang 
terintegrasi dengan perkebunan kelapa 
sebesar Rp 950,257/bulan. Sedangkan rata-
rata pendapatan usaha ternak sapi Bali di 
Kecamatan Bonegunu sebesar Rp 
89.278/bulan, dan usahatani perkebunan 
kelapa sebesar Rp 629,306/bulan. 
Kemudian, rata-rata pendapatan usaha 
ternak sapi Bali terintegrasi perkebunan 
kelapa sebesar Rp 718,583/bulan. 
Analisis Marjin Pemasaran  
Marjin pemasaran merupakan 
perbedaan harga yang diterima oleh petani 
atau peternak dengan harga yang 
dibayarkan oleh konsumen. Untuk 
menganalisis marjin pemasaran dalam 
penelitian ini, data harga yang digunakan 
adalah harga di tingkat petani dan harga di 
tingkat lembaga pemasaran. Gambaran 
mengenai margin pemasaran ternak sapi 
terintegrasi dengan kelapa dalam dapat 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Margin Pemasaran Ternak Sapi Terintegrasi Dengan Kelapa Dalam di 
Kabupaten Buton Utara 
Lembaga Pemasaran 







1 2 4 5 
Petani/Peternak 
Harga Jual Ternak Sapi 6,000,000 7,000,000 8,000,000 
Harga Jual Kelapa Dalam 1700        1,700        1,700 
Pengumpul Kecamatan 
Harga Beli Ternak Sapi  7,000,000  
Harga Beli Kelapa Dalam         1,700  
Biaya Transportasi Sapi        35,000  
Biaya Transportasi Kelapa            500  
Harga Jual Ternak Sapi    8,500,000  
Harga Jual Kelapa Dalam          5,000  
Laba Ternak Sapi    1,465,000  
Laba Kelapa Dalam  2,800  
Margin Pemasaran Sapi    1,500,000  
Margin Pemasaran Kelapa          3,300  
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Harga Beli Ternak Sapi      8,000,000 
Harga Beli Kelapa Dalam            1,700 
Biaya Transportasi Sapi          35,000 
Biaya Transportasi Kelapa              500 
Harga Jual Ternak Sapi   10,000,000 
Harga Jual Kelapa Dalam            5,000 
Laba Ternak Sapi      1,965,000 
Laba Kelapa Dalam            2,800 
Margin Pemasaran Sapi      2,000,000 
Margin Pemasaran Kelapa            3,300 
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 2 marjin 
pemasaran adalah perbedaan harga yang 
diterima petani/peternak dengan harga 
yang dibayarkan oleh konsumen. Marjin 
pemasaran dalam penelitian adalah harga 
di tingkat petani dan harga di tingkat 
lembaga pemasaran. Margin pemasaran 
ditingkat pengumpul kecamatan pada 
saluran pemasaran 2 sebesar Rp 
7.000.000/ekor sedangkan harga jual 
ternak sapi sebesar Rp 8.500.000/ekor, 
biaya transportasi sebesar Rp 35.000/ekor 
sehingga laba yang diperoleh pengumpul 
Kecamatan sebesar Rp 1.465.000/ekor dan 
margin pemasaran sebesar Rp 
1.500.000/ekor. Harga beli komoditas 
kelapa pada pengumpul Kecamatan pada 
saluran pemasaran 2 sebesar Rp 
1.700/buah sedangkan harga jual kelapa 
sebesar Rp 5.000/Buah, biaya transportasi 
sebesar Rp 500/buah sehingga laba yang 
diperoleh pengumpul Kecamatan sebesar 
Rp 2.800/buah dan margin pemasaran 
sebesar Rp 3.500/buah. Sementara 
pengumpul Kabupaten pada saluran 
pemasaran 3 sebesar Rp 8.000.000/ekor 
sedangkan harga jual ternak sapi sebesar 
Rp 10.000.000/ekor, biaya transportasi 
sebesar Rp 35.000/ekor sehingga laba yang 
diperoleh pengumpul Kabupaten sebesar 
Rp 1.965.000/ekor dan margin pemasaran 
sebesar Rp 2.000.000/ekor. 
Aditya et al, (2015) Besar margin, 
biaya, dan keuntungan total para pelaku 
pemasaran pada setiap saluran 1 
pemasaranSapi potong jenis Peranakan 
Ongole Margin total sebesar Rp 3.341.667, 
biaya total Rp 984.333 (29%), dan 
Keuntungan total sebesar Rp. 2.357.333 
(71%), sementara untuk saluran 2 Margin 
sebesar Rp 14.292.553, Biaya total sebesar 
Rp 1.396.454 (10%), dan Keuntungan total 
sebesar Rp 12.896.099 (90%). 
 
Efisiensi Pemasaran Ternak Sapi dan 
Kelapa Dalam 
Efisiensi pemasaran mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran suatu 
usaha yang dijalankan, karena efisiensi 
pemasaran merupakan pintu terdepan 
untuk mengalirnya dana kembali ke dalam 
usaha.  Kelancaran masuknya kembali 
dana dari hasil operasi usaha yang 
dijalankan sangat ditentukan oleh bidang 
pemasaran.  Pencapaian keuntungan usaha 
perusahaan sangat ditentukan oleh 
kemampuan perusahaan memasarkan 
produk perusahaan dengan harga yang 
menguntungkan. 
Dalam kajian ini, analisis efisiensi 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui efisiensi saluran 
pemasaran.Saluran pemasaran dianggap 
efisien apabila memiliki indeks efisiensi 
antara 0-33% (Rosmawati, 2011).Adapun 
efisiensi pemasaran dalam penelitian ini 
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Tabel 3. Analisis Efisiensi Pemasaran Ternak Sapi dan Kelapa Dalam 
Saluran Pemasaran Efisiensi Pemasaran (EP) % 
I (Ternak Sapi) 0 
I (Kelapa Dalam) 0 
II (Ternak Sapi) 0,41 
II (Kelapa Dalam) 10 
III (Ternak Sapi) 0,35 
III (Kelapa Dalam) 10 
Sumber: Data diolah, 2020. 
Tabel 3.Menunjukan bahwa saluran 
pemasaran ternak sapi dan kelapa dalam 
pada saluran pemasaran I dan III memiliki 
nilai dianggap efisien yang sama. Efisiensi 
pemasaran untuk saluran pemasaran I, II 
dan III sangan efisien. Peryataan ini sejalan 
dengan pemahaman (Rosmawati, 2011) 
bahwa dalam usaha dikatakan efisien 
apabila mencapai persentase antara 0-33 
persen. 
Basis Komoditi Unggulan (LQ) 
Aspek kelayakan ekonomi 
merupakan unsur penting dalam menilai 
kelayakan pengembangan usaha 
pengembangan ternak sapi terintegrasi 
dengan kelapa dalam di Kabupaten 
Butonutara.Salah satu analisis yang dapat 
digunakan adalah location quotient (LQ) 
yang berguna dalam menentukan apakah 
komoditi ternak sapi terintegrasi dengan 
kelapa dalam sebagai sektor basis 
unggulan atau tidak dalam suatu wilayah. 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa pengembangan usaha ternak sapi 
terintegrasi dengan kelapa dalam di 
Kabupaten Buton utara mengalami 
karakter yang berbeda. Karakter ini 
ditunjukan dengan perbedaan nilai dalam 
penentuan sektor basis atau bukan basis. 
Nilai yang diperoleh berdasarkan hasil 
analisis yaitu berkisara antara 0-
3.Penentuan prioritas kawasan 
pengembangan usaha ternak sapi 
terintegrasi dengan kelapa dalam 
didasarkan atas hasil analisis Location 
Question (LQ) yang dimaksud dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Penentuan Kawasan Pengembangan Usaha Ternak Sapi Terintegrasi Dengan 
Kelapa Dalam 
No Kecamatan LQ Ternak Sapi LQ Kelapa Dalam 
1 Bonegunu 0,97 3,70 
2 Kambowa 1,20 1,91 
3 Wakorumba 1,11 1,05 
4 Kulisusu 0,87 0,60 
5 Kulisusu Barat 0,90 1,26 
6 Kulisusu Utara 0,75 2,55 
Sumber: Data Diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4menunjukkan 
bahwa daerah yang paling potensi dalam 
pengembangan usaha integrasi ternak sapi 
dan kelapa dalam adalah Kecamatan 
Kambowa dan Kecamatan Wakorumba. 
Daerah ini potensi untuk pengembangan 
ternak sapi dan kelapa dalam karena 
memiliki nilai LQ >1. Ketentuan rumus LQ 
jika nilai yang diperoleh >1 maka 
dikatakan layak atau merupakan sektor 
basis untuk pengembangan suatu usaha. 
Untuk pengembangan ternak sapi di 
Kecamatan Bonegunu, Kulisusu, Kulisusu 
Barat dan Kecamatan Kulisusu Utara pada 
umumnya memilki pangsa yang relatif 
rendah. 
Kondisi ini dapat dilihat dengan nilai 
LQ yang diperoleh yaitu <1., sedangkan 
untuk pengembangan kelapa dalam 
terdapat 5 kecamatan yang memiliki 
prospek besar untuk dikembangkan. 
Kecamatan yang dimaksud adalah 
Kecamatan Bonegunu, Kambowa, 
Wakorumba, Kulisusu Barat dan 
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Kecamatan Kulisusu Utara. Hal tersebut 
karena didukung oleh ketersediaan 
sumber daya ternak dan peternak (Dewi, 
2019). Lahan dengan berbagai jenis 
tanaman pakan, produk sampingan 
industri pertanian sebagai sumber pakan, 
serta ketersediaan inovasi teknologi 
(Arisman et al., 2020). Pengembangan 
peternakan dapat ditempuh melalui 
ekstensifikasi usaha ternak dengan 
menitikberatkan pada peningkatan 
populasi ternak (Khoiri et al., 2018). 
Selanjutnya intensifikasi atau peningkatan 
produksi per satuan ternak melalui 
penggunaan bibit unggul, pakan ternak 
serta penerapan manajemen yang baik 
(Fyka et al., 2019; Edi, 2020). 
Keunggulan kompetitif suatu daerah, 
spesialisasi wilayah dan potensi pertanian 
yang dimiliki oleh daerah tersebut mampu 
mempengaruhi pertumbuhan sektor 
pertanian suatu daerah (Khadijah et al., 
2019). Namun, potensi pertanian di suatu 
daerah tidak mempunyai arti bagi 
pertumbuhan pertanian daerah tersebut 
jika tidak ada upaya dalam pemanfaatan 
dan pengembangan potensi pertanian 
secara optimal (Saputra, 2016). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
analisis usaha pengembangan ternak sapi 
terintegrasi dengan kelapa dalam di 
Kabupaten Buton Utara, maka dapat 
disimpulkan bahwarata-rata pendapatan 
usaha ternak sapi dalam satu tahun adalah 
Rp 5,016,778, sedangkan pendapatan 
untuk usaha kelapa dalam untuk satu kali 
produksi adalah Rp 3,371,359.47.Margin 
pemasaran usaha integrasi ternak sapi dan 
kelapa dalam untuk komoditas ternak sapi 
yang tertinggi adalah Rp 2,000,000., 
sedangkan untuk kelapa dalam adalah Rp 
3,300. Efisiensi pemasaran untuk 
komoditas ternak sapi adalah berkisar 
antara 0-0,41% sedangkan untuk tanaman 
kelapa dalam adalah 0-10%. 
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